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Abstract
When poverty is so predominant, any religion should face it as a challenge for it
to lind the way to overcorne the uggliest yet the longest problern of hutnanity.
Religiott nay not ignore it with reasou that material mattets are not theirs. ln
fact, religion has been inseparable fiont econonty since the very beginning ofits
existence. With regards to Christianity, in the tinte of Rotnan Etnpire, modern
colonial tinte, even recently, its life has been closely connected with economy.
On the other hand, Chtistianity has yet to prove itself as a religion which can
ntake use ofeconomy to tree people fi'om poverTy. This anicle otfers a spiritual
path entbedded within Cltristianity which ntight bring the needy to regain their
own dignity which has been robbed by tltose who have ntade then incessantly
living in poverty. This can keep the lnpe in the ntiddle ofthe failurc ofChristianity
to perform a transfonnative ntodel of tliakonia.

Kata-kata kunci: diakonia, kenriskinarr, kebergantungan, kenrandirau, spintual.

Pendahuluan

Seorang mahasiswa Muslim yang rncngrkuti kuliali saya di Center lor Religious and

Cross-cultural Studies (CRCS), UGM, nrenulis paper yarlg isinya adalah tentang
penginjilan (iftisten) kepada orang-orang miskin (Islarn). Ia berangkat dari fenornena
yang nlenurutnya cr.rkup banyak te{adi yaitr.r orang-orang lslam yang nriskin didekati
dengan betbagai cara, unlunlnya dengan ining-iming uang atau barang, untuk akhimya
diajak nrenjadi Kristen. Bagi kalangan Islam, fenomena terscbut sebenarnya sangat

ntertgganggu. Mereka kharvatir bahwa deugan cara inr akan ada banyak orang Islanl
yang pindah agama menjadi Kristen. Karena orang Kristen kaya-kaya dar-r sebaliknya,

i Pdt liobcrt Setio. Ph D ,dalah l)oscrl pada Fakoltas'leologi tjnivcrsitns Krislcn Dutr Wacana Yogyakarta.
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orang lslam banyak yang nriskin. Orang Islam yar.rg miskin akan ganrpang tertarik dan
mudah diajak menjadi Kristen jika diberi uang atau materi lainnya. Saya teringat
beberapa tal.run yang lalu ketika saya n.rengikuti sebuah seminar agama-agamaAbraham,
seorang profesor dari sebuah universitas Islam mengungkapkan keprihatinan yangjuga
mirip dengan itu. Ihr berarti kckhawatiran tentang banyaknya orang Islam yang rnasuk
Kristen lcrvatjalan penginjilan yang menggunakan rayuan materi tidak hanya berada
di bcnak orang biasa saja narnut juga ada dipikiran kaun.r intclcktual Islam. Untunglal.r
mahasiswa saya itu tadi cuknp ftir Ia tidak melihat dari sisi negatilnya saja. Baginya,
penginjilan kepada orang-orang miskin yang dilakukan oleh orang-orang Kristen terse-
but sebenamya mempunyai iandasan yang baik yaitu cirrtzr-kasih. Nlenurutnya, kasih
yang diteladani olch orang-orang Kristen dari Yesus I(r istus itulah yang mendorong
turereka untuk berbela rasa kepada orang-orang yang menderita. Itu sebabnya, orang-
orang Kristen sangat peduli kcpada orang-orang miskin. Ia kemudian menarik kesim-
pulan bahwa motivasi orang Kriste n rrcndekati orang n.riskin bukanlah pertarna-tama
untuk melakukan kristenisasi melainkan untuk ntenyatakan belarasanya kepada rncreka
yang menderita.

Tetapi kita jangan bcllega hati dahulu dengan kesimpuian yang dibLrat oleh naha-
siswa saya itu. Karena, sekalipun mal.rasiswa saya itu tadi bersikap apresiatif, di luar
dia ada yar.rg sikapnya tidak seapresiatil dia dan jurnlahnya lebih banyak dalipada
yang bersihap apresiatiftadi. Banyak orang bukan Kristen yang nreyaliini betul bahwa
kepcdulian orang Kristen terhadap orang yang rniskin dan menderita adalah hanya
kedol< untuk nenutupi maksud lrtanra mcrcka yaitu lrristenisasi. Salah satu alasan rrenga-
pa akhir-akhir ini orang Ii'istcn di ncgeri ini banyak dimusuhi oleh merel<a yang bukan
I(risten adalah karena adanya keyakinan tersebut. Ditambah lagi dengan prasangka

lrereka tentang olang Kristen yaitu bahlva orang 1(risterl u.lesti kaya dan lainnya, ter-
rutanra yang Islam, nriskin. Meskipun prasangka tel'sebut tidali sepenuhnya bcnar, apalagi

dalam kontelts Indonesia Timr-rr pada urlumnyzr, dan laltta itu diketahui oleh rrereka
yang berprasangka K[isten niesti kaya, namun tetaplah prasalgka tersebut dipegang
teguh. Celakanya, tidak saja mcrcka yang bukan I(risten yang punya pikiran seperli
itu, dr antara kita yang l(risten punjuga ada yang berpikiran sanra. Lebih celaka lagi,
j ika yang beryikiran itu adalah orang I(risten yang sebenamya tidak kaya. Jadi sudah
tidak kaya, nrasilr membayzrngkan dirinya kaya, gara-gara rner.rgikuti prasangka atau

steriotipe orang I(riste:r mesti kaya. Teologi "anak raja" yang banyak diperkenalltan
olel'r gereja-gereja yang menganut teologi sukses (atau teologi kcmakmuran) setnakin
r.nenguatkan idea tentang orang I(risten mesti kaya itu.

Sebagai sebuah steriotipe tentulah anggapan orang I(risten mesti kaya itu tidak dapat

dibuktikan kebenarannya. Setidaknya, tidak bisa diberlakukan untuk semua orang
Kristen. Malah bisajadi orang Kirsten yang miskin lebih banyak daripada yang kaya.

Tetapi terlepas dari persoalan mana yang lebih banyak, kita tidak bisa merlrungkiri
adanya relasi yang erat antara pendekatan yang bersifat rnateriil dengan kekristenan di
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I'donesia. Belurrr lama saya merdengar cerita crari Ketua Sinode GBKp, pdt. Jadiaman
Peranginangin, tentang penginjilan terhadap or.ang Karo di zaman Belanda dulu. Awal_
nya menurut be)iau, orang Bela.da yang memiriki perkebunan tembakau di daerah Deli
sering.diganggu oleh para pendud'k pLibumi di sana. Atas nasehat Kraemer, para
pemilik keb,n tersebut mendarangkan para penginjir untuk menginjili penduduk pribumi
yang adalah orang-orang Karo. Harapannya adalahjika orang Karo menjadi Kristen,
mereka akan berhenti rnerakukan perusakan atau pembakaran kebu' tembakau milik
para tuan Beia'da itu. Harapan terseb't akhirr.rya menjadi kenyataan. para penginjil
yang didatangkan itu beke{a dengan baik. Mereka menrperkenalkan lnjil yung m"ngajar_
kan cinta-kasih da. disarnping itu rrerekajuga nrembuka sekolah dan rumah sakit.
Pendek kata, nrelalui karya para penginjir itLr, hidup ora'g Karo rnengalami perbaikan.
Secara ekonomi, rnercka tidak Iagi niskin. Mereka merasaian p"ningkatan hiiup. peng-
injila. telah nrernbuat nrereka kerua'dari ke'riskinan. Bisnis perkebunun yong ,"n,.Jlu
dianggap rnemgikan, di waktu kemutlian justru dianggap menguntungkan penduduk
setempat. Sayangnya, para penginjil itu tidak selalu mar.r tunduk pada kehendak para
pentilik kebun. Rupanya para pemilik kebun yang pedagang itu rnenginginkan
keuntungan yang lebih besar tanpa mau tahu akibatnya bagi penduduk setempat. Meli_
hat sikap. para tuan yang dapat menyengsarakan rakyat, para penginjil melakukan
pembar.rgkangan. Hingga pada suatu saat, para tuan itr.r tidak -uu tugl urendukung
pe'rbiayaan sekolah dan rumah sakit yang diperuntukkan bagi rakyai di daerah itul
Akhi'rya, sekolah da. rumair sakit itu mengarami kemerosotan dan ada yang rnesti
ditLrtqr. Meskipun para penginjil itu ten"rs beker.ja, jr-rga dengan bantuan penginjil dari
Minahasa, ramun kondisi ekonorni rnasyarakat tidak lagilisa sebaik ketika masih
didukung oleh para pemilik kebLrn.

lrnpcrialisme Glo[ral: Korporasi - Negara -Agama (Gereja)

Ferorrena di ta.ah Karo itu nrenjadi salah satu contoh cliantara sekian banyak contolr
lain 1'ang biasa terjadi di zaman kolonial dulu. Tetapi bukan berarti fenomena itu berl.renti
seiri'g dengan tibanya masa pasca-l<oronial. Bahkan kalau kita menarik be,ang sejarali
ke belaka.g, kejadian seperti itu telah dapat kita anrati sejak zaman kekristenan menjadi
aganla negara di masa kekaisaran Romawi.r Hubr:ngan yang begitu erat dan mesra
antara gereja da' nega'a pada waktu itu telah membuat wajah kekristena' kehilangan
sifat conrpassio, nya dan just'u lebih menanrpill<an wajah penakluk lewat progr*-
program confession nya. Denrikian istilali yang digunakan oleh .losef Wiclyatmadja,
seorang teolog sosial yang narnanya dikenal terutama lewatyBKS yang didirikannya.
I(ekuasaan imperiuur Romarvi semakin diperkuat dengan dijadikan'ya kekristenan
sebagai agama negam yang patut diikuti oleh senua warganegara Ronawi baik yang
asli maupun taklukan. Pada saat yang sanra, kekristenan semakin bertumbuh dengan
pesat di bawah ketetapa' pemerintal.r Roma tersebut. Hubungan antara negara dan
gete.;a menjadi sebuah lrubungan yang saling n.renguntungkan. Tetapi bagi pihak yang
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lain, dalam hal ini yang beragama lain, l.rubungan tersebut merupakan sebuah ancaman
yang serius. Penganut Yudaisme misalnya, sering sekali mengalami pemaksaan unfuk
pindah agama ke agama Kristen yangjika ditolak akan berakhir dengan penyiksaan
bahkan genosida terhadap mereka. Tanpa bermaksud menggeneralisir keadaan dan
menutup mata terhadap sisi-sisi lain yang positifdari perkawinan negara dan gereja di
zaman Romawi inr, kita tidak bisa menolak jika dikatakan bahwa secara umum gereja
telah kehilangan sikap kritisnya terhadap negara. Suatu sikap yang sebenamya wajar
adajika menilik keberadaan gereja yang pemah menderita di bawah kekuasaan kekaisar-
an yang sama- Bahkanjika penderitaan itu terjadi di bawah kekaisaran yang lain sekali-
pun.

Masa Romawi memang berbeda jauh dari masa sekarang dimana kekuasaan negara
pada waktu itu masih bersifat mutlak sedang di masa sekarang tidak lagi demikian.
Setelah kapitalisme rnelanda dunia (sejak abad ke XIX), kekuasaan negara semakin
lama semakin digeser oleh kekuasaan korporasi (perusahaan). Negara sendiri seringkali
hanya bertindak sebagai agen dari korporasi dengan jalan membuat keputusan dan
perahrran yang pada dasamya melayani kepentingan korporasi. Sehingga banyak kritik
yang dinrjukan kepada negara atas ketidakmampuannya untuk mengontrol duniabisnis
yang diatur oleh para pemilik korporasi dan yang kekuasaannya meliputi segala bidang
termasuk agama. Richard Tawney, seorang dosen sejarah ekonomi pada London School
of Economics di tahun l930an pemah mengatakan bahwa sejak kemunculan masya-
rakat kapitalis industri modem, gereja dan teologi telah menarik diri dari wilayah publik
dan n.remilih masuk ke wilayah privat dan domestik. Kevakuman pada ruang publik
tersebut kemudian diisi oleh "pekabaran injil lain" yaitu "injil" yang rremuliakan kesuk-
sesan ekonomi. "injil" ini disampaikan dengan sikap militan dan penuh kepercayaan
diri. Orang kemudian beralih kepada "inj il yang baru" ini dan meninggalkan nilai-nilai
yang selama itu dipegang teguh oleh kekristenan yaitu nilai-nilai tentang belarasa dan
pembelaan kepada mereka yang miskin dan menderita. Bagi orang-orang seperti Taw-
ney, tidak adajalan kompromi terhadap kemunculan injil atau agama yang baru itu.
Gereja harus memilih sebagaimana ia harus memilih untuk berpihak kepada mamon
atau kepada Allah. Harus ada pertobatan intelektual ( intellectual converslbn), seru Taw-
ney.2

Apakah pertobatan int'elektual yang diharapkan Tawney itu terjadi? Setelah delapan
puluh tahun berlalu, saya kira kita setuju bahwa yang bertobatjustru sebaliknya, bukan
para penganut injil kapitalisme namun justm penganut injil I(ristus. Melihat penampilan
gereja-gereja dewasa ini, sulit rasanya untuk menolak anggapan bahwa kapitalisme
telah merasuki kehidupan gerejajauh ke dalam hingga hampir tidak ada nrang untuk
berbicara yang lain daripadanya. Lebih buruk daripada itu, kapitalisn-re dalam bentuknya
yang lebih rakus yakni neo-kapitalisme atau neo-liberalisme telah sadar atau tidak
menjadi jiwa dari semangat hidup bergereja masa kini. Sebagai bukti terhadap ang-
gapan ini, saya ingin menyodorkan beberapa fakta berikut:

279
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Sewaktu saya nasih kuliah di Fakultas Theologia, LrKDW (waktu inr namanya
masih STT Duta Wacana), sekitar tahun 8Oan, di Yogya ada seorang teolog yang
sangat dikagumi oleh n.rahasrswa. Beliau adalah Rm. Mangunwijaya. I(ami
niengagumi Romo Mangun, dernikian panggilan populemya, oleh karena ia
tidak sekadar menuangkan ide-idenya daJam bentuk wacana narnun bersedia
untuk nrempraktikkan apa yang diwacanakannya. Bahkan hidupnya itu scndiri
adalah wacana yang banyak ntemberi ir.rspirasi dan sulit terlupakan. Ia waktu
itu hidup di sebuah gubuk di bawah jcrnbatan Kali Code, yogyakarta. Citra
bawah jembatan sebagai wilayah yang kumuh, telah diubalmya. la rnembangun
gubLrk-gubul< yang serasi dengan olnamen yang indah. Maklutnlah ia adalah
seorang arsitck. Majalah Ternpo, beium lar.na ini met.rgangkat kepiawaiannya
sebagai seorang arsiteJ< yang tidak bckerja demi terwujudnya sebuah desain
bangunan saja tetapi sebuah desain bangr.rnau yang bcrbicara kepada dan dengan
lingkungannya. Gr"rbuknya di bantaran Kali Code bersama der.rgan gubrLk tetang,
ga-tctangganya di sana memberikan pesan yangjclas kepada siapa saja yang
berlalu lalang di atasjembatan. Pesan yang kira-kira berbunyi, tidak ada alasan
bagi karn i untuk digusur oleh karena kami indah. Romo berhasil menyan.rpaikan
pcsan tersebut kepada penrerintah kota yang pemah bcrencana untuk rnember-
sihkan bantaran sungai tersebut demi mcnjadikannya lingkungan yatrg bersih
dan sedap dipandang. Tetapi setelah nrelihat hasil karya Romo Mangun, mereka
berubah pikiran. Keindahan bukan tergantung dari tidak adanya gubr-rk di ping-
gir kali tetapi dari bagairrana gubuk itu clitata sedeurikian rupa sehingga cnak
dipandang. Kehidupan wolg c rk trdal< sclalu idcutik dcngan kcl<umuhan dan
kejorol<an. Andail<an kiat Ronro Mangun menginspirasi mereka yang tinggal
di barltaran-bantaran sungai lainnya di l<ota*ota besar di lndonesia rni, mestinya
tidak perlu terjadi pcnggusuran yang hantpir selalu berakhir dengan kericuhan
sepefti yang sering kita lihat di layar televisi.

Sanrpai sel<arang, bantaran l(ali Code nrasih menjadi tempat penukiman pendu-
duk sckalipur.r keindahannya scrlakin lana semakin nremudar seiring dengan
tidak adanya lagi Romo di sana dan apalagi setelah beliau mangkat. Romo Ma-
ngun tclah menjadi ikon dari seorang rohaniwan yang bersedia hidup bersama
dan demi orang miskin. Sayangnya, Romo Mangun hanyalah seseorang. Sekali-
pun beliau adalah seorang Romo, t.lamun masih belum jelas apakah perbuatan-
nya dapat dikatahan sebagai perbuatan gereja. Yangjelas, kehidupan yang kita
Iihat ada pada gereja terasa sekali bedanya det.rgan kehidupan yang tran.rpak di
bantaran Kali Code. Ada jurang yang demikian dalam, berkali lipat lebih dalam
dari lenibah Kali Code, yang memisahkan gereja dan kehidupan wong cilik
para penghuni bantaran Kali Code.
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Kisal.r lainnya yang ingin saya angkat adalah kisah dari seorang romo yang

lain. .Iika kisah yang saya angkat terus menerus tentang romo itu bukan karena
saya sangat fanatik dengan para romor namun karena kisah n.rcrekalal.r yang

lebih saya kenal. Dan saya tidak peduli bahwa mereka itu adalah rohaniwan
Katolik yang berbeda dari diri saya sendiri yang Protcstan. Sama tidak pedulinya

saya untuk urusan sekolalr anak saya (anak saya bersekolah di sekolah l(atolik
sejak SD sampai ia SMP sekarang ini). Bagi saya, yang penting adalah tindakan

mereka. Jika masih mencerminkan nilai-nilai kristiani yang scya irnani. saya

bersedia n.rengagr.un i mereka.

Adapun romo yang ingin saya kisahkan berikLrtnya adalah Rouro Sandyawan.

Suatu kali beliau nrenceritakan dengan penuh semangat meskipun tetap dengan

gaya lemah lembut yang rnenjadi ciri khasnya tentang pengalarttannya mendam-

pingi para korban tsunar.ni diAcch dan para korban perl<osaan Mci 1998. Ce-

ritanya cukup panjang dan tidak marnpu saya ingat seluruhnya. 'l'etapi yang

ingin saya sampaikan adalah keprihatinannya yang menyangkut ger e1a. Sewaktu

beliau mendarnpingi orang-orang Tionghoa yang menjacli korban perkosaan

Mei 1998, beliau suatu kali membutuhkan sekali bantuan dari gereja. Setelah

rner,gontak pimpinan gerej a dan nrenanti beberapa lama, tenlyata gercja tidak
segera menberikan pertolongan yang dibutuhkannya. l,an.la kelarnaan, Romo

Sar,dy menyadari bahwa gereja sebenamya enggan untuk terlibat dalarrr Llrtlsan

yang sangat sensitifitu. Mungkin ada l<ckhawatiran jika terlibat dalarll urLrsan

yang sangat kental nuansa politisnya tersebut, t.naka gereja akan terseret-serct

dan tidak bisa keluar dari perlarLrngau politik yang wakttr itu ntasih sedang panas-

panasnya. Bagairnanapun juga Romo Sandy sangat kecewa terhadap sikap

gereja tersebut. Baginya selurusnya gereja mendal.rulttkatl un-Lsatl henlanusiaan

sel(alipun dengan risiko yang tidak enak. Tetapi rupanya dalanl l"ral itu gereja

lebih n-remilih bersikap r.ncncari anan scndiri.

Gcrcja yang dirnaksud oleh Romo Sandy tentu saja gereja l(atolik. Akan tetapi,

saya kira kita bisa mengatakan apa yang tcrjadi pada gereja l(atolik itu juga

terjadi pada gereja-gereja Protestan. Malah, kalau mau jujur, kadamya lebih
parah lagi. Kalau tadi saya nrengatakan bahwa saya mengangkat kisah yang

datang hanya dari romo-rorno saja, entah karena kurangnya pengetahuan saya

atau memang faktanya melrlang benar demikian, rasanya saya belum pernah

mendengar kisah yang serupa itu ter-jadi di kalangan para pendcta. Saya sendiri

adalah seorang pendeta, natnun saya tidak merasa malu rurtult mengakui keku-

rangan saya dan kolegaltolcga saya sendiri. Banyak orang yang berkata, j ika

dibandingkan dengan para rorno, para pendeta cenderung kurang terlibat aktif
dalam urusan sosial politik. Saya kira pendapat itu benat Setidaknya dalam

kurun waktu yang satna dengan para romo tadi. Bisa dibayangkan, kalauperrdeta

secara perorangan saja tioak terlibat dalan-r urusan semacam yang dilakukan
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Rorno Sandy itu, apalagi gelejanya. Jilia tadi Romo Sandy menyatakan kekece-
waannya terhadap gerejar-rya yang Katolik itr"r, dia mimgkin akan lebih kecewa
lagi jika melihat sikap gereja-gereja Protestan yang suam-suam kr.rku dalam
urusan bantuan kenranusiaan yan g nyre nlp et- nyrelnpetbahay a-

Setelah rnembuat otokritik, saya kira perlujLrga diungkap adanya keterlibalan
gere.ja daianr urusan bantuan keiranusiaan. Scbab memang, gcrcja bukan sama
sekali tidak pernah rnelakukan gerakan kemanusiaan. Kalau boleh saya ingin
menyebutkan apa yang pernah dilakukan oleh gereja saya sendiri: GKI. Ilukan
t-u.ttuk menyombongkan diri, namun hanya sekadar memberikan contoh saja.
Pastilalr selain GI(I, gcrcja-gereja lainpun juga pemah melakukan hal yang
sama, bahkan mungkin lebih daripada yang dilakukan oleh GKI. Karena sifat-
nya hanya contoh, saya hanya akan menyebutkan apa yang dilakukan GKI
akhir'-aJ<hir ini saja.

Didolong olcl.r rasa fi lantrolis yang terbangkitkan oleh bencana-bencana yang
secara benrntun datang silih berganti di negeri kita, GKI rnernbuat scbuah
gcrakan yang dijalankan oleh sebuah tirn yang dinamakan Tin Gerakan Ke-
uranusiaan L'rdonesia (Tim GI{l). Tin ini bergerak mulai dari saat terjadinya
bencana gempa dan tsunami diAceh danNias. Di daerah-daerah itu, Tim GKI
menumnkan sukarelawan-sukarclawan yang bekerja baik untuk membantu para
korbar sec:rra langsung maupun dcngan memberikan dukungan spiritual dan
psiltis tcrhadap para relawan yang menolong para korban. Sama deugan bebc-
rapa gerakan lainnya, Tim G KI j uga ikut mengusahakan pembangurran kernbali
bangunan-bangunan yang rusak. Di sarnping itu bantuan berupa kcbutuhan
sel.rari-lrari dan obat-obatan serta p;layanan medis juga disalurkan kepada para

korbalr. Hal yang sama juga dilakultan oleh Tim Gi(l terhadap para l<orban
gcnrpa di Yogya tahLrn 2006, banjir di .lakarta dan daerah sekitar Sr.urgai Benga-
u,an Solo, sampai dengan yang paling al<hir adalah korban gernpa di Papua.

Sebagai kelanjutan bantuan kepada para korban gempa cli PapLra, Tinr GliI
ikut mendukung GKI Paltua clalam mengupayakan pembcl dayaan wJ rgir geleJa-

nya. Ganrbaran yang lcbih dctil nrengenai kegiatar.r Tim GI(l cli Papua akan
clisampaikan olch rekan-rekan saya dalan.r sesi lain dari lokakarya irri.

Dari pcngalaman melakukan gerakan kemanusiaan untuk menolong para korban
bencana terscbr:t, narnpaknya kita boleh yakin bahwa semangat filantropis dari
orang l(risten masih cukup besar. Mereka rnudah sekali drgerakkan untuk mem-
bantu sesama yang sedang menderita. Di GKI, orang nampaknya lebih rnudah

mengulurkan banfuanjika ada alasan yangjelas dan kuat. Seperti ketika sebuah

bencana terjadi, dalam waktu yang rclatifsingkat dapat dikunpulkan bantuan
yang nilainya lumayan besar'. Akan lain ceritanyajika tanpa ada alasan seperti
bencana orang diminta untuk mengulurkan bantuan. Niat orang menjadi r.nelorot
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dan bantuan pun menjadi seret. Gejala ini di satu pihak bisa dipahami dan
baiknya diterima saja. Tetapi di pihak lain memang akan menyulitkan gerakan
bantuan yang sifatnya berjangka panjang. Katakanlah setelah bantuan darurat
diberikan kepada para korban masih diperlukan banhran lain untuk memulihkan
keadaan mereka. Untuk itu pasti dibutuhkan bantuan yang sifatnya berjangka
panjang. Di sini muncul kesulitan jika orang hanya tergerak ketika bencana
baru saja terjadi. Harus diakui bahwa bantuan kemanusiaan yang sifatnya ber-
jangka panjang seperti perbaikan mutu pendidikan dan kesehatan serta pem-
berdayaan ekonomi pada umumnya kurang mendapatkan dukungan bila diban-
dingkan dengan bantuan terhadap bencana. Apalagi jika programnya berbentuk
pembinaan dan pelatihan untuk membangun kesadaran. Tidaklah mengherankan
jika ada tuduhan bahwa gereja behrm sungguh-sungguh terjun dalam diakonia
yang sifatnya transformatif dan hanya berkutat dalam diakonia yang sifatnya
karitatifsaja.

Mungkin tr"rduhan tersebut ada benamya dan perlu diperhatikan oleh gereja.
Tetapi rrelihat kesanggupan gerej a masih sebatas itu, kita selayaknya tetap
mensyukurinya. Kita patut bersyukur bahwa sekecil apapun arli dari diakonia
yang dilakukan oleh gereja, itu sudah lebih baik apabila dilakukan dengan sung-
guh-sungguh dan dengan penuh rasa tanggungjawib. Mengenai hal yang ter-
akhir ini, kita patut nlencatat berbagai laporan mengenai adanya pedang-
gungjawaban keuangan yar.rg lemah dari berbagai bantuan yang disalurkan
secara langsung atau tidak langsung melalui gereja. Bila di tengah masyarakat
dan lembaga-lembaga pemerintahan kita menyaksikan terjadinya korupsi yang

sekalipun telah diupayakan untr"rk diberantas masih juga terr"rs te4adi. Di dalam
gereja pun ternyata korupsijuga terjadi. Iror.ris rnemangjika korupsi terjadi di
dalam tubuh gereja atau lembaga-lembaga gerejawi. Lebih ironis Iagijika korup-
si itujustru dilakukan terl.radap bar.rtuan kemanusiaan r"rntuk para korban bencana

atar.l orang-orang miskin. Bagairnana nlungkin orang bisa tega mengambil ban-
tuan yang seharusnya disanlpaikan kepada mereka yang menderita. Dan yang

melakukannya adalali gereja yang seharusnya dapat dipercaya. I(ta bisa berki-
lah bahwa yang melakukan korupsi itLr adalah oknrur.r. Tetapi kita tetap sulit
memungkiri adanya kontrol yang lemah sehingga orang dapat n.relakukan ko-
rupsi. Gereja-gereja pada umumnya rrremang memiliki kelemahan dalam soal

kontrol keuangan. Mungkin sebabnya adalah cara berpikir yang menempatkan
rnasaiah-masalah keuangan sebagai masalah yang bukan urusan gereja. i(aitan-
nya adalah dengan teologi yang membuat orang memandang bahwa urusan

keuangan adalah urusan duniarvi. Gereja tidak perlu mengurusi hal-hal yang
duniawi seperti itu. Akibatnya, siapa saja yang dipercaya untuk mengums
keuangan, akan dipercaya secara bulat. Tidak ada kontrol yang dijalankan ks-
pada orang yang dipercaya itu. Sayangnya, tidak semua orang dapat dipercayai.

Sehingga korupsi mudah sekali terjadi.
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Bila benar ada teologi semacam itu yang beroperasi dalam benak orang-orang
di dalam gerej a maka sangat mungkin teologi yang sama juga menjadi sebab

dari terabaikannya urusan-urusan lain yalg masih berhubungan dengan keuang-

an sepcrti pemberdayaan ekonomi warga gereja. Ketika rnasih rnenjadi pendeta
jemaat dulu, saya bersama dengan beberapa aktivis gereja pernah n-rendirikan

sebuah koperasi. Pada waktu itu, keadaan perekonomian kita sedang porak
poranda akibat krisis ekononri yang sekaligLrs melandabeberapa negaraAsia.
Itu di pertengahan tahun 90an diurana banyak geleja melakukan gerakan rnenjual

sembako muralr. Setelah beberapa saat gerakan sembako itu dilakukan, mulai

dipikirkan perlunya sebuah sistem yang lebih stabil untuk membantu mereka
yar.rg kesulitan dalam memenuhi berbagai kebutuhan pokok. I(etika kami
mcmbcntuk koperasi, ada beberapa ide rnengenai bentuk koperasi yang akan

dipilih. Paling logis sebenamya adalah koperasi simpan pinjam. Tetapi dikhawa-
tirkan akan berdampak kr:rang baik. Jika ada yang kesulitan membayar pinjaman,

lalu tidak lagi rr.rau pergi ke gereja itu akan nrembuat hubungan dengar.r gereja

terganggu. Maka, kenrudian dipilihlah bcntuk koperasi yang menjual barang

l<ebutuhan sehari-hari dengan harga sernurah trungkin asal tidak merugi. Dan

scbagairrrana lazirnnya koperasi,jika di akhir tahun ada keuntungan maka ke-

untungan tersebut akan dibagi diantara anggotanya. Setelah beberapa tahun
l<opelasi itu berjalan, nasibnya menjadi kurang me entu. Orang yang datang

berbelanja temyata berpikiran seperti ketika berbelanja di toko. Mereka mem-

bandingkan harga di koperasi dengan di toko. Jika harga koperasi lebih murah,

barang dibeli. Jika lebih mahal, tidak dibeli. Karena koperasi yang kamr dirikan
itu belum lama dan bclum mampu bersaing dengan toko biasa dalam tnet.nbe-

likan potongan harga maka sulit sekali untuk mempertankan keberadaamya.

Sampai suatu kali koperasi itu tutup- Baru belakangan, saya dengar ada niat
untuk nrenrbangkitkannya kembali. Semoga pengalaman Ialu menjadi penga-

laman yang berharga untuk kopelasi yang akan dibuka kembali ihr. Pengalaman

itu berkata bahwa perlu ada jiwa berkoperasi agar sebuah koperasi jalar-r.

Berkoperasi bcrarti tidal< meucaLi keuntungan diri sendiri semata melainkan

keuiltungan yang dapat dinikmati betsama. I(operasi bukan badan yang nir-

laba. Laba tetap perlu diupayakan.'fetapi laba itu adalah laba bersama dari

setiap anggotanya.

Ketika perjalanan pcmberdayaan ekonomi jerlaat masih terasa terseok-seok,

kita matah melihat kecenderungan gereja-gereja dewasa ini untuk mengikuti

arus bergerqa yang seciar-rg populeryaitu apa yang disebut dengan nlega clutcfi.
Itu nampak dari semakin banyaknya gedung gerej a yang dibangun dengan

luas bangtu-nn yang besar dan kondisi yang mewah. Saya mendapat informasi

bahwa gereja-gereja yang pemah mengalami kerusakan upi641 kelusuhan

beberapa waktu yang lalu, dibar.rgun kembali dengankondisi yang lebih i

dari sebclum kerusuhan. Sayajadi teringat cerita seorang kiai dari Solo yang
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selalu memberitahu umat Islam agar tidak melakukan perusakan gedung gereja.

Karenajika gereja dirusak,justru akan berdiri kernbali dengan keadaan yang

lebih baik. Kalau begitu yang untung malah orang Kristen. Meski nadanya

kelakar, kiai itu j angan-j angan menceritakan apa yang sesungguhnya terjadi.

Nampaknya kita perlu belajar kepada gereja Katolik di Ganjuran, l(abupaten

Bantul, Yogyakarta. Gedung gereja itu mengalami kerusakan yang parah al<ibat

gernpa bumi yang melanda Yogya. Bangunannya tidak lagi bisa digunakan

dan harus diambrukkan. Beberapa kali saya ke tempat itu, saya nlendapati

gedung gereja itu masih belum rata dengan tanah. Baru sekitar setengah tahun

ini, gedung tersebut mulai dibangun. Temyata, itu disengaja. Ada permintaan

dari Uskup Agung Semarang yang mernbawahi wilayah itu agar gedLtng gereja

dibangun setelah semua rumah umat dibangun. Pembanguuan rumah ttmat

harus didahulukan. Meskipun sudah ada uang, namun uang itu dipakai untuk

membangun rumah umat dalrulu. Suatu keputusan yang sangat mulia yang

justru dibuat oleh gereja l(atolik yang dalam teologianya masih berpegang

pada kekudusan tempat ibadah. Gereja Ganjuran telah memperlihatkan bahwa

yang kudus itu tidak harus didahulukan. Yang menderitalah yang harus didahu-

lukan. Maka, bukar gedung gereia yang harus diprioritaskan pembangunannya

melainkan rumah penduduk.

Kisah-kisah di atas saya harap dapat menrberikan bukti yang cr.rkup bagi kita untuk

melihat bahwa gereja masih harus bekerja keras untuk menunjukkan kepedr.rliannya

kepada orang-orang miskin dan menderita. Apalagi jika gerej a sepakat untuk nlelakukan

pilihan berpihak dan hidup bersama dengan si miskin, pleferential option for and witlt

the poor.3 Sementara kita masih harus menunggu hal itu menjadi kenyataan, berarti

sekarang belum, kita masih perlu berbicara banyak tennasuk lewat lokakarya semacam

ini tentang hakekat gereja sebagai per.r.rbela dan sahabat orang papa.

Beberapa teolog yartg bergelut dengan masalah diakonia gereja mengatakan bahwa

keberpihakan gereja terhadap kaum miskin adalah sekaligus merupakan pilihan politis a

Dalarn kaitan dengan pendapat tersebut, kita dapat membandingkan kiprah gereja dalam

bidang pelayanan sosial dengan kiprah lembaga-lembaga swadaya masyarakat (LSM)

atau organisasi masyarakat sipil (OMS). Sejauh yang saya tahu, dalam soal pelayanan

sosial, lembaga swadaya masyarakat telahjauh mendahului gereja. Jika gereja masih

berkutat pada diakonia karitatif, letnbaga srvadaya masyarakat telah lama menghadirkan

sebuah diakonia yang transfomratif. Peranan lembaga swadaya masyarakat yang begittl

besar itu bukan hanya "mengalahkan" gereja tetapijuga telah mampu "mengalahkan"

pemerintah. Masyarakat lebih merasa terbantu oleh lembaga swadaya masyarakat

ketimbang pemerintah. Itu tanda bahwa kekuatan masyarakat sipil tidak boleh dipan-

dang remeh. Masyarakat sipil telah menunjukkan keberhasilannya dalam membangun
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dirir.rya sendiri tanpa bergantung kepada perrrerintah. Di pihak lain, pemerintah tidak
terlalu senarlg terhadap kekuatan masyarakat sipil yang telah mampu melewati kekuatan-
nya. Berbagal peraturan dan perundangan-undangan kabamya dikeluarkan untuk mem-
batasi gerak langkah lembaga swadaya nasyarakat. Dalih pernerintah adalah dengan
sangat bergantungnya lembaga swadaya masyarakat tertentu kepada sumber dana luar
negeri bisa jadi justru membuat lembaga swadaya masyarakat itu lebih mendengar
sang penrberi dana ketirrbang pemerintah sendiri. Isunya lalu dibuat rnenjadi isu
nasionalisnre segala. Kecurigaan pemerintah rasanya agak berlebihan. Tetapi andaikata
memang sumbcr dana yang dipakai oleh lembaga swadaya masyaralot untuk membiayai
kegiatannya adalah lebih besar dari luar maka setidaknya istilah swadaya r.nasyarakat
sudal.r kehilangan relevansinya. Tentu saja ada bermacam-ntacam alasan untuk membe-
narkan dibrrtuhkarLnya bantuan asing itu, namun dari sisi kemandirian, nrasih besamya
ketergantungan pada dana luar itu urenunjukkan masih belurn mandirinya kita. Dalam
lokakarya yang dilandasi oleh semangat kenritraan yang sejajar dan emansipatolis antara
semua pihak yang terlibat di dalarnnya, fenornena kebergantungan yang besar kepada
bantr-ran asirrg itu patut dijadikan bahan kajian dan renungan.

Jadi jika gereja belum dapat rnemperlihatkan kenrandiriannya di hadapan kekuatan
korporasi bisnis dan ideologi pasar bebas yang dipromosikannya serta nendukung
kelangsunganr.rya dengan akibat lemahnya keberpihakan gereja kepada kaum papa,
lembaga swadaya nasyarakat bisa juga dianggap berada dalam kondisi yang sama
kurang nrandirinya dengan masih besamya dana asing yang dipakai untuk nterrdanai
proyek-proyeknya. Jika gerej a sebagai lenrbaga keagamaan yang sehalusnya bersih
dari tindakan-tindakan tidak bermoral sepefti konrpsi ternyata dilaporkan terlibatjuga
dalam korupsi sekalipun yang melakukan adalah oknum-okrrum pejabatnya, lembaga
swadaya masyarakatjuga tidak bisa memungkiri banyaknya kejadian nark-up dana
proyel< yang l<enrudian digunakan untuk kepentingan lain. Jika gereja, alih-alih mem-
perlihatkan sikap yang solider kepada meleka yang miskin malah dengan mudahnya
menbangun gedung gereja yang mewah, lenbaga swadaya masyarakat juga tidak
sedikit yang nrampu membangun gedung besar untuk kantor atau kepentingan lainnya
yang saugat niungkin dananya diambil dari dana proyek bantuan kemanusiaan. Itu
semr:a jelas menunjukkan bahwa kita belum mandiri. Padahal kemandirian adalah
kunci dari gerakan diakonia. Sebab dengan melalui diakonia, orang diharapkan tiba
pada kernandirian. Sudah selayaknya pula jika mereka yang melakukan pelayanan
diakonia, hidup selaras dengan mereka yang menjadi sasaran dari pelayanan tersebut.
Maka,jika pasien diakonia diharapkan mandiri, para pelaku diakonia pun seharusnya
derrikian. Malah, lebih-lebih lagi. Karena bagaimana orang yang tidak mandiri bisa
menuntun orang lain untuk mandiri?
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Harga Diri Orang Miskin

Setelah mendeskripsikan betapa kuatr.rya belenggu yang mcnguasai gereja rnaupun
masyarakat sipil dan bahkan negara sekalipun sehingga mereka tidak man.rpu berada
sebagai entitas yang mandiri, saya ingin masr.lk dalam sebuah perenungan spiritual
untuk menjajagi kcn.liutgkinan menjadi mandid di tengah keadaan yang sangat nengikat.
Saya men.rilih menggunakan pcndekatan spiritual oleh karena rlalam pendekatan seperti
ini premis dasamya adalah kcsadaran akan apa yang ada pada diri sendiri. Ragi saya
pcndekatan ini dapat rnenjadi altcrnatrl" atau setidaknya pclengkap bagi pendekatar.r-
pendekatan lain dalam umsan diakonia bagi orang miskin.

Adalah wajar bagi orar.rg yang miskiu r.rntuk berharap suatu kali kelak ia dapat bebas
dari bclenggu kemiskinan dan mcnjadi kaya. Minimal tidak lagi hidup dalam jerat
lingkaran sctan kemiskinan. Tctapi kettka orang miskin tcrscbut bcrupaya keh-rar dari
belcnggu kemiskinan, setiapjengkal cncrgi yang ia pakai ur.rtuk keluar, bisajadijustru
berubah menjadi energi yang rnalah rnenekan dirinya untuk masuk senral<in dalam lte
dalar.rr "palung" kemiskinan. Begitulah ironi kehidupan yang contohnya sernakin hari
senrakir.r banyak kita ten.rur. Mengapa? Pertarna saya ingin nemberikan jawaban yang
silatnya materiil. Jawaban itu ada di dalam kesaksian berikut ini.

Ada kesaksian yang bagi saya penting untuk kjta perhalikan dari seseorang yang
menycbut dirir.rya sebagai "an econonic hit n'ran". Nama orang inr adalah John Perkins5.
Anda boleh tidak percaya pada l<esaksiarurya, karena nlemahg kesaksiannya itu terkesan
sepcrti cerita fiktilyang sulit dibuktikan keben:rrannya. Tetapi bisa jadi anda akan
diyakinkan oleh kesaksian tetsebut, sebab di dalannya I(ita bisa nrendapatkan jawaban
telltang alasan sulitnya tregara-negara misl<in dan sedar.rg berker.nbang selan.ra ini kcluar
darijerat kctcrgantungau ekonomi kepada negara maju maupun letnbaga perbankan
yang dibentLrk olch negara n-nju. Kesaksian tersebut bercerita tentang kuatnya ccngke-
raman dari apa yang disebut Perkins sebagai "korporatokrasi", kekuasaan atau peme-
rintahan oleh sebuah korporasi atau perusahaan. Perkins pernah bekerja bagi korporato-
krasi itu dan turut menrperlebar dan memperkuat jaringan kekuasaannya di selurul.r
dunia. Tugas yang dipercayakan kepadanya adalah sccara konkdt mcmbuat perencana-
an pembangunan, semacatr yang dilakr"rhan olel.r pegawai Bapper.ras. Salal.r satu pe-
rencanaan pcmbangunan yang ditugaskan kepadanya adalah pembar.rgunan jaringan
listrik di Lrdonesia. Ia dininta oleh atasannya untuk r.nembuat sebuah perencanaan
yang dapat mcyakinltan pemerintah lndonesia bahwa dengan membangun suatu ja-
ringan listrik, Indonesia akan mengalami perturnbuhan ekonomi yang pesat. Semakin
besar tingkat pertumbuhan ekonomi yang ia proyeksikan dalarn perencanaan yang
dibuatnya, sen-rakin dil.rargai peker-jaannya oleh atasarmya. Sebab tujuan dari perusa-
haannya adalah rlembuat pernerintah Indonesia yakin dan bersedia membangun ja-
ringan listnk dengan mcmakai jasa perlsal.raannya itu. Sebenamya itu bukan mcrupakan
hal yang aneh. Adalah biasa bagi sebuah pcrusahaan untuk meyakinkan kliennya
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dengan berbagai figur pelolehan keuntungan yang menakjubkan. Yang tidak biasa
adalah bahwa di balik urusan yang nampaknya bisnis biasa itu ada agenda lain yang
luar biasa yaitu penaklukan. Indonesia akan dibuat takluk dengan jalan menyetujui
pembangunan listrik tersebut. Penaklukan itu te{adi karena uang yang digunakan untuk
mendanai proyek tersebut adalah uangAS yang diberikan dalam bentuk pinjaman. Pin-
jaman itu sendiri diatur sedemikian rupa sehingga akhimya Indonesia tidak akan mampu

membayarnya. Jika Indonesia tidak mampu membayar maka kompensasinya adalah
rnemberikan kesempatan bagi perusahaan AS ur.rtuk mengerjakan proyek pembangunan

di sini. Dengan begitu, uang AS tidak akan pemah keluar dari negaranya sendiri- Uang
itu harrya berputar dari sebuah tempat di AS dimana bank yang meluncurkan dana
pinjaman berada ke tempat lain dirnana perusahaanAS seperti yang mengontrak Perkins
tadi berada. Sernentara itu, Indonesia sediri masih harus mengeluarkan uang tambahan

untuk nrembayar bunganya. Di tengahjeratan hutang tersebut, pemerintah Indonesia

tidak akan pemah berkuasa menolak penlintaan AS, entah berupa suplai minyak,
pangkalan militer atau kegiatan lain yang kesemuanya adalah demi kepentingan AS
semata. Perkirrs parltas menyebut dirinya sebagai rukang pukul ekonomi (an economic
hit man). Strategi yang digunakanr.rya adalah strategi perang gaya baru. Tidak perlu
lagi ada pertunrpahan darah seperli perang'perang biasanya. Tetapi tujuan utama tetap

tercapai yaitu penaklukan sebuah negara bahkan seluruh dunia. Dengan strategi itu,
AS mampu memperluas kekuasaan impe rbialisnya di seluruh dunia. Bila strategi seperti
yang dipakai oleh Perkins dan ternan-temannya sesama tukang pukul ekonomi gagal,

cara lain yang ditempuh adalah pembunuhan. Sebagaimana yang terjadi pada para

pen.rimpin negara yang pemah menolak untuk menyetujui proyek-proyek pembangunan

sebagaimana yang ditawarkan oleh Perkins. .lr"rga kepala-kepala negara yang tidak mau

menerima pinjarnan uang dari AS atau lembaga perbankan yang didirikannya. Dan

bila penibunuhan kepala negara yang biasanya ditr"rgaskan kepada agen-agen CiA itu-
pun gagal maka cara yang selanjutnya ditempuh adalah melakukan invasi n.riliter seba-

gaimana yang terjadi pada Afganistan dan Irak. Serangan yang akhirnya uembawa
penguasa negara-negara yang "memberontak" kepada AS itu terguling.

Sekali lagi, anda tidak harus percaya kepada kesaksian Perkins yang spektakuler itu.

Hanya saja, apakah anda bisa menolak terhadap asumsi dasar kesaksian tersebut yaitu

sekali sebuah r.regara berhutang kepada AS dan sekutunya, ia tidak akan pemah bisa

keluar dari dorninasi mereka. Hutang bukannya sen.rakin Iama senrakin berkurang tetapi

semakin bertarnbah. Negara yang berhutang pun akhimya tidak bisa bebas dari hutang.

Akibatnya, apapun yang dilakukan harus sesuai dengan kehendak AS sebagai pemberi

hutang.

Mempercayai Perkins akan membuat kita menjadi pesimis. Tidak memperca-vrirva
bukan pula pilihan yang baik. Minimal kita perlu waspada dengan belbagai k

besar yang dijalankan oleh perusahaan AS atau asing lainnya. Atau juga i' p

perusahaan dalam negeri yang bisajadi hanya kedok dari perusahaan asing. Persoatan-
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nya, apakah kjta al<an sanggup nlenahan gcrak perusahaan asing yaltg sallgat agresif
itu. Tidak usahjauh-jauh. Katakanlah di daerah anda, ada perusahaan yang hendak

mcngeksplorasi hasil tambang, entah minyak, batu bara atau laimya. Anda tahu bahwa

akibat dari kegiatan penambangan itu adalah rusaknya lingkungan. Anda.luga tahu

bahwa keuntungan terbesar dari hasil tarnbang itu akan pergi ke perusahaan asing yang

menambangnya dan berikutnya ke pelnerintah pusat maupun daeralt yang menyehljui-
nya. Baru sisanya (kalau r-r-rasih ada) pcrgi ke pcnduduk setempat. Apakah anda yang

dirayu untuk mendukung proyek tersebut akan bisa tnenahan diri? .Tangan mudal.r

berkata bisa. Seringkali mereka tidak datang apa adanya. Mereka selalu datang dcngan

berbagai argumentasi yang meyakinkan bahwa dcngan adanya proyelt penambangan

maka kehidupar.r rakyat di sekitar lol<asi penambangan akan menjadi n.rakmur. Jalan-
jalan akan dibangun. Listrik akan diadakan. Sekolah dan rumah sakit akan didiLikan.

Desa yang dulunya terisolasi akan berubah mcnjadi desa yang modern. Orang di desa

ihr altan berubal.r pcnampilannya menjirdi sepe*i para selebriti yang sering-sering rrongol

di layar tclcvisi itu. Sebuah impianyang demikian indeh. Sulit untuk ditolalt.

Rabbi Jonathan Sacks dalam bukunya, Tlrc Dignity of Differcnce,rnemberikan nasehat

yang belharga bahwa agar kita bisa menahan laju globalisasi yang cepat atar-l Iambat,

belum atau sudah, akan memangsa kita setnua kita l.rar us nampu melrlpertahanltan

harga diri kita scbagai orang yang berbeda.('Globalisasi hanya akan mcmbuat kita

merrjadi sana senrua. Tidak ada Iagi ternpat bagi yang berbeda. Tenp atbagi liyan (the

oficr) tidak ada dalam kamus globalisasi. Tidak ada warna-warni. Yang ada hanya

satu wama. Seperti model nrall yang dimana pun di dunia ini sama saja. Oleh karena

itu, Sacks menegaskan bahwa mentpedahal <an perbedaan kita adalah cara yang paling

efektifuntuk n.lenahan arus globalisasi. Mcskipun dengan itu orang harus berhati-hati

agar tidak jatLrh pada barbarisme dimana kcunikau dijadikan alasan untr.tk memisahkan

diri dari /ian, bal.rl<an rnenjadikan lyan itu musulr. Menjaga harga diri sebag:ri makhlull

yang berbeda tidak sarna dcngan bettindalt barbar. Barbarisnre sejatinya tidak berbeda

dari globalisasi. I{eduanya bcrbicara tentaltg s:rtu versi saia. Barbarisrne ingin tnetlcapai

satu versi itu dengan ;nernusuhi dan nrenghabisi yang lain. Globalisasi tnencapai

kesatuan versi itll dengan cara menjadikan yang lain itt-i sama dengan diri sendiri.

Kesamaan itu selalu disebut sebagai yang ideal. Maka, Sacks menyebutnya dengan

istilah Platrl's GlostT Plato adalah filsufYunani krtna yang terkenal dengan gagasan

tenlang dunia idea. Dunia idca adalah ter.npat bagi apa saja yang ideai. Yar-rg ideal itu

tidak sarna dengan yang ada di dunia ini. Yang ada di dunia ini semu, kasal dar, tidak

elok. Hanya apa yang ada di dunia idea itu saja yang sempurna. Globalisasi mendoktrin

orang untuk percaya kepada adanya yang ideal itu. Dar.r bahwa yang idcal itu adalah

ideal bagi senua, tanpa kecuali. Padahal yang ideal itu scbenamya hanyalah har]tu

saja. Yang benar adalah bahwa yang disebut ideal itu adalah proyeksi gagasan dari

pihak-pihak tertcntu. Pihak yang punya kekuatan dan kekuasaan. Ketika yang l2i1

rnengikuti proyeksi yang berkuasa maka kel<uasaan sang pcl]guasa itu mcnjadi sentiittn

besar. Bukan sebaliknya. Globalisasi tidak pernah n.rembuat orang yang tadinya kecil
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mcnja.li besar. Justru yang tadinya besar menjadi semakin besar. Seruan Sapks agar
orang berani untuk tanlpil beda penting untuk didengarkan- Berbeda berarti berbeda
dari apa yang diidealkan oleh globalisasi. Bahkan jika yang diidealkan itu adalah
l<ekayaan, ken'iakmuran, kejayaan dan kekuasaan sekalipun. ltu semua adalah Plato's
Gl.rost. Bukan kenyataan tetapi ilusi. Yang nyata adalah yang ada. Yang ada pada diri
kita rrasing-masing. Itulah yang seharusnya kita tengok. Dan dari situlah kita bergcrak.
Hidup ini kiranya kita tata dcngan alas kcsadaran akan apa yang ada pada drri kita.

Dalam kaitan dengan kemiskinan mesti dikatakan bahwa nembantu orang miskin
adalah baik. l'etapi akan menjadi jeleh jika akltirnya membuat orang miskin itu kehi-
langanjati dirinya. Ada saat dimana kemiskinan itu terasa lebih baik daripada pilihan
lainnya termasuk pilihan menjadi kaya. Dar ipada kaya lebih baik miskin,.jika dalarn
kemiskinan orang tidak perlu kehilangan harga dirinya.

"l-ebih baik orang miskin yang bersih kelakuannya dari pada orang yang berliku-Liku
jalar.rnya, sekalipun ia kaya." kata Amsal 28:6. Pendapat yang bernada positiftelhadap
orang miskin ini agak mengherankan mengingat tradisi hikmat pada umumnya
rlemandang rendah kemiskinan. DalamAmsal 20: I3, misalnya, dikatakan 'Janganlah

nT enyukai tidur, sr.rpaya engkar.r tidak jatuh miskin, bultalab matamu dan engkau akan
makar.r sampai kenyang." Di sini diasumsikan bahwa kerniskir.ran terjadi kar-ena kcma-
lasan (suka tidur) dan itu harus dihindari. Orang tidak boleh malas supaya tidak rniskin.
Padahal kita tahu ada banyak orang yang sudah bekerja keras nanun tetap miskin.
i(erajinan tidak selalu menj adi jaminan rmtuk membuat orang jadi kaya dan tidak miskin.
Tctapi dalam pandangan tradisi hikrnat yang menjadi sun.rbcr kitab Amsal, kemiskinan
pasti disebab)<ar-r oleh kemalasan. Selain kernalasan, penyebab lain dari kemiskinan
adalah hidr:p yang tidah tcratur seperti yang terkandr.urg dalam makna amsal ini "kalena
si peminum dan si pclahap mcnjadi n.riskin, dan kantuk nrembuat orang bcrpakaian
cornparrg-campin g;' (23:21). Pandangan inr tidaklah asing bagi kita. Tidak sedikit orang
yang setuju dorgan pandangall tcrscbut. Bagi mercka sudahjelas bahwa kemiskinan
disebabkan oleh kecerobohan dan kemalasan.

Untunglai-r tidal< ser.nuabagian dari kitabAmsal berpikiran negatif terhadap orang miskin.
Masih ada ayat-ayat yang apresiatifterhadap orang rniskin sepcrli yang terdapat dalam

Amsal 28:6 di atas. .luga dalam amsal yang bunyinya demikian, "lebih baik sekerat

roti yang kering disertai dengan ketenterar.nan, dari pada makanan daging serumah

diserlai dengan perbantahan:' (Amsal l7: t ). I(emiskinan tidak harus dmrengerti sebagai

keadaan yang tidak ada apa-apanya. Di tengah kcmisltinan ada nilai yang luar biasa

tingginya. Sekalipun secara materi kurang tetapi secara spiritual lebih. Roti kering
memang bukan makanan yang enak, beda dengan daging. Tetapi suasana ketika roti
itu dimakar.r akan membuatnya menjadi enak. Scdang bagi mcreka yang bisa punya

daging untuk dimakan, belum tentu bisa makan dengan enak. Enak dan tidaknya rna-

kanan tidak ditentukan olel.r makanannya namun olch orang yang memakannya. Selaras
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dengan itu, indah dan tidaknya hidup, nyaman dan tidaknya hidup ini dijalani, bukan
bergantung kepada kelengkapan fasilitas dan besarnya modal yang kita miliki. Hanya

kesadaran diri saja yang pada akhimya memampukan orang untuk merayakan hidupnya.

Penutup

Pada akhimya hidup orang perlu dikembalikan kepada dirinya sendiri. Pendampingan

yang kita lakukan terhadap para pasien diakonia, baik intemal maupun eksternal gereja8,

kiranya tidak merabuat kita terfokus hanya pada soal materiil saja. Bukan berarti itu
tidak perlu. Program:progmm pengentasan kemiskinan tetap perlu dilakukan. Tetapi

di samping itu, perlu ada kelengkapan spiritual yaitu bagaimana agar orang miskin
mendapatkan harga dirinya serta mau mempertahankannya. Menjadi kaya bukanlah

sebuah kehantsan. Yang harus adalah menjadi diri sendiri. Ini berlaku untuk siapa saja,

miskin maupun kaya. Proses untuk menemukan dan menjadi diri sendiri itu memang

tidak mudah. Dibutuhkanlah upaya penelitian dirt (discernment) yang terus menerus.e

Di sana sini penelitian diri itu akan memperhadapkan orang pada kepahitan. Tetapi

ketika kepahitan itu terus dihadapi maka orang akan rnengalir ke dan di dalam "sungai

kehidupan" yang melegakan.

Alkitab menawarkan sebuah kisah kehidupan yang dapat menemani kita dalam

perjalanan penelitian diri itu. Kisah itu adalah kisah tentang perjalanan Israel di padang

gurun (dikisahkan diantaranya dan terutama oleh kitab Bilangan). Sebuah perjalanan

yang begitu panjang, melelahkan, dan seringkali mengecewakan. Puncak perjalanan

itu sebenamya bukan Tanah Terj anji meskipun Tanah Terj anji itu memang menjadi

singgahan akhir dari perjalanan padang gurun. Puncak perjalanan di padang gurun itu

sebenamya adalah ketika orang Israel menemukan dirinya sendiri. Penemuan diri itu
tidak terjadi ketika mereka telah melewati padang gurun, namunjustru ketika mereka

masih sedang berada di padang gurun. Harga diri yang ditemukan orang Israel adalah

harga diri sebagai manusia padang guun. Manusia yang selalu berjalan di tengah

kesulitan hidup karena minimnya pangan dan kerasnya alam. Padang gurun sejatinya

bercerita tentang kejayaan manusia sama sepefti hidup di Tanah Terjanji. Bedanya

adalah di Tanah Terjalji yang berlimpah susu dan madu itu, orang mudah untuk mengerti

apa artinya berjaya. Sedang di padang gurun yang segala sesuatunya terbatas, orang

akan sulit mengerti dan memahami aiti dari sebuah kejayaan. Tetapi keduanya adalah

sarana yang digunakan Tuhan untuk menghantar manusia pada puncak kehidupan

yaitu suatu kesadaran akan penen'luan dan harga diri. Keduanya adalah jalan yang

bisa ditempuh manusia untuk tiba pada kesadaran diri yang membuatnya siap untuk

hidup mandiri. Berdiri tegak dan tegar. Tidak digoyahkan oleh bujuk rayu, hasutan,

godaan bahkan paksaan untuk menjadi orang yang bukan dirinya sendiri.
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